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Abstrak 

Analisa hidrolika pemboran dalam kasus ini akan di fokuskan pada pembahasan pressure 

loss di BHA. Hal ini bertujuan untuk mengetahui berapa tekanan yang dibutuhkan untuk 

mengantisipasi terjadinya pressure loss pada saat melakukan pengeboran. Hal yang 

berpengaruh terhadap pressure loss  di BHA ini adalah panjang rangkaian, ID, OD, spesifikasi 

dan lain-lain. 

Dalam pengerjaan sumur x ini dilakukan perhitungan secara manual dan aplikasi. 

Perhitungan aplikasi didukung oleh software Landmark dari Halliburton. Pengerjaan tugas 

akhir ini juga dudukung oleh data yang telah disiapkan seperti, mud weight, casing, BHA, pore 

pressure, fractuture gradient, nozzle dan lain-lain. Hasil akhir yang diharapkan dari penelitian 

ini adalah membandingkan dan menganalisa hasil yang didapatkan. Selain itu, dalam tugas 

akhir ini juga menentukan pumprate optimum dan juga pump power yang dibutuhkan tiap 

section setelah dilakukan optimasi. 

Kata Kunci: pressure loss, BHA, optimasi 

Abstract 

Drilling hydraulics analysis in this case will focus on the discussion of pressure loss in 

BHA. This aims to determine how much pressure is needed to anticipate the occurrence of 

pressure loss when drilling. Things that affect the pressure loss in this BHA are the length of 

the circuit, ID, OD, specifications and others. 

In the construction of this well x, manual calculations and applications are carried out. 

Application calculations are supported by the Landmark software from Halliburton. The work 

on this final project is also supported by prepared data such as mud weight, casing, BHA, pore 

pressure, fracture gradient, nozzle and others. The final result expected from this research is 

to compare and analyze the results obtained. In addition, this final project also determines the 

optimum pumprate and also the pump power required for each section after optimization. 

Keyword : Pressure loss, BHA, Optimization. 

1. PENDAHULUAN 

Pada industri minyak dan gas, 

pemboran sumur bertujuan untuk membuat 

lubang dari permukaan sampai kedalamn 

yang sudah ditentukan dengan asumsi pada 

kedalaman tersebut terdapat hidrokarbon. 

Dalam suatu kegiatan pemboran bisa 

dijumpai beberapa permasalahan salah 

satunya adalah penggunaan lumpur bor 

sebagai media sirkulasi. Hal ini perlu 



 

 

ditangani serius karena masalah tersebut 

merupakan penghambat jalannya kegiatan 

pemboran.  

Dalam proses pemboran, ada beberapa 

hal yang harus diperhatikan, salah satunya 

adalah hidrolika pemboran mengenai 

pressure loss yang berperan dalam stabilizer 

menjaga tekanan di dalam sumur. Lumpur 

berpengaruh besar dalam menjaga tekanan 

dan juga meminimalkan terjadi pressure 

loss karena hal ini dapat menimbulkan biaya 

perbaikan/kehilangan yang mahal dan 

adanya resiko terjadi blow out, stuck pipe 

dan yang utama kerusakan formasi. 

Pemilihan lumpur dengan densitas yang 

rendah dapat mengurai resiko seperti ini. 

Tujuan dalam penelitian menganalisa 

pressure loss yang terjadi selama 

pengeboran di sumur x dengan 

membandingkan perhitungan secara manual 

dengan penggunaan software dan 

menentukan pumprate dan horsepower 

yang dibutuhkan pompa dari hasil 

perhitungan analisa. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Pressure loss adalah kehilangan 

tekanan pada saat melakukan kegiatan 

pemboran. Kehilangan tekanan ini dapat 

terjadi pada rangkaian yang digunakan di 

Bottoms Hole Assembly (BHA). Pressure 

loss ini nantinya akan dilakukan 

perhitungan pada tiap bagian yaitu, pada 

surface connection, pada drillstring, pada 

drillpipe dan pada bit. 

Dalam menentukan jenis aliran akan 

dibedakan menjadi 2 jenis aliran, aliran 

turbulen dan laminar. Aliran turbulen 

adalah aliran yang sangat tidak stabil dan 

tidak di kehendaki pada annulus yang 

terbuka karena dalam pengangkatan cutting 

nantinya akan sulit dalam melakukan 

sirkulasi. 

Yang kedua, aliran laminar adalah 

aliran yang disebut sebagai aliran peluru 

karena kecepatan berpusat pada tengah 

aliran dengan bentuk aliran sesuai dengan 

pipa. Jenis aliran ini sangat di kehendaki 

pada annulus yang terbuka karena 

pengangkatan cutting yang baik dibutuhkan 

dalam jenis aliran tersebut. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian tugas akhir ini bertujuan 

untuk menentukan nilai pressure loss dan 

pump power yang dihasilkan dengan 

menyesuaikan data pompa yang dimiliki 

dengan mengoptimasi hasil akhirnya. Pada 

penelitian ini juga beberapa hal harus 

diperhatikan seperti kehilangan pada 

drillstring dan annulus. 

Tugas akhir ini diawali dengan studi 

literatur mengenai teori-teori dasar yang 

berkaitan dengan pressure loss yang 

dibahas. Lalu dilakukan perencanaan 

pengerjaan tugas akhir. Dilakukan pula 



 

 

pendalaman materi dengan data yang 

dimiliki dan dipahami secara menyeluruh. 

. 

4. PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan membahas dan 

menyajikan data yang tersedia di lapangan, 

analisa perhitungan awal dari data - data 

serta parameter yang telah tersedia secara 

perhitungan manual dan juga dengan 

aplikasi Landmark. Kemudian dari hasil 

perhitungan yang sudah ada akan di analisa 

dan optimasi dengan tujuan mendapatkan 

laju pompa yang relatif kecil dari 

perhitungan sebelumnya dengan tetap 

memeperhatikan parameter penunjang 

seperti aliran di usahakan laminar. 

4.1 Ketersediaan Data 

4.1.1. Data Rig 

• Tinggi rig : 9 meter 

• Ground elevation : 206.5 meter 

• Elevasi meja bor : 215.5 meter 

• Pompa : National – 10-P130-

TRIPLEX ( 3 unit ) 

Max  pump rate = 357 gpm, 

horsepower rating = 1300 hp, max 

pressure = 5000 psi. 

• ROP : 18 ft/s , RPM : 50 rpm. 

4.1.2. Data Casing 

4.1.3. Data Pore Pressure dan Fracture 

Gradient 

4.1.4. Data Lumpur 

4.1.5. Data Spesifikasi Casing 

4.1.6. Data Drill String dan Bottom Hole 

Assembly (BHA) 

4.1.7. Data Bit Nozzle 

4.2 Perhitungan Manual 

4.2.1. 17 ½” section 

1. Pressure loss di surface equipment 

(P1) 

P1 = 92,45 psi 

 

2. Pressure loss di drillstring (P23) 

P23 = 1430,18 psi 

 

3. Pressure loss di annulus (P4) 

P4 = 6,93 psi 

 

4. Pressure loss di bit (Pbit) 

Pbit = 1212,22 psi 

 

4.2.2. 12 ¼” section 

1. Pressure loss di surface equipment 

(P1) 

P1 = 92 psi 

 

2. Pressure loss di drillstring (P23) 

P23 = 1454,94 psi 

 

3. Pressure loss di annulus (P4) 

P4 = 80,88 psi 

 

4. Pressure loss di bit (Pbit) 

Pbit = 1212,22 psi 

 

4.2.3. 8 ½” section 

1. Pressure loss di surface equipment 

(P1) 

P1 = 53,2 psi 



 

 

 

2. Pressure loss di drillstring (P23) 

P23 = 1591,89 psi 

 

3. Pressure loss di annulus (P4) 

P4 = 262,96 psi 

 

4. Pressure loss di bit (Pbit) 

Pbit = 200,46 psi 

 

4.2.4. 6” section 

1. Pressure loss di surface equipment 

(P1) 

P1 = 13,92 psi 

 

2. Pressure loss di drillstring (P23) 

P23 = 2281,91 psi 

 

3. Pressure loss di annulus (P4) 

P4 = 344,19 psi 

 

4. Pressure loss di bit (Pbit) 

Pbit = 61,47 psi 

 

4.3 Perhitungan Aplikasi 

4.3.1. 17 ½” section 

1. Minimum Flow Rate vs Depth 

Hasil dari grafik minimum flow rate vs 

depth yaitu sebesar 692 gpm.  

2. Critical Pump Rate vs Depth 

Hasil dari grafik critical pump rate vs 

depth yaitu sebesar 779 gpm.  

 

3. Hydraulics Summary 

Hasil stand pipe pressure sebesar 

2848,72 psi, dan membutuhkan tenaga 

pompa sebesar 1312,78 hp. Pada kolom 

pressure losses didapatkan kehilangan 

tekanan pada surface sebesar 121,80 psi, 

pada string sebesar 1513,79 psi, annulus 

sebesar 7,06 psi, dan bit 1206,07 psi. 

ECD at shoe sebesar 10,36 ppg, dan 

ECD at sbit 10,37 ppg. Pada bit hydraulic 

power sebesar 555,80 hp, bit nozzle 

velocity 356,6 ft/s, dan bit impact force 

sebesar 1509,4 lbf. 

Setelah dilakukan optimasi nilai stand 

pipe pressure sebesar 2398,14 psi, dan 

membutuhkan tenaga pompa sebesar 

1007,22 hp. 

Pada kolom pressure losses 

didapatkan kehilangan tekanan pada 

surface sebesar 103,54 psi, pada string 

sebesar 1258,74 psi, annulus sebesar 7,05 

psi, dan bit 1001,81 psi. 

ECD at shoe sebesar 10,38 ppg, dan 

ECD at sbit 10,39 ppg. Pada bit hydraulic 

power sebesar 420,76 hp, bit nozzle 

velocity 333,2 ft/s, dan bit impact force 

sebesar 1253,8 lbf. 

4.3.2. 12 ¼” section 

1. Minimum Flow Rate vs Depth 

Hasil dari grafik minimum flow rate vs 

depth yaitu sebesar 397,1 gpm.  

2. Critical Pump Rate vs Depth 

Hasil dari grafik critical pump rate vs 

depth yaitu sebesar 496,29 gpm.  

 



 

 

3. Hydraulics Summary 

Hasil stand pipe pressure sebesar 

2950,88 psi, dan membutuhkan tenaga 

pompa sebesar 1291,01 hp. Pada kolom 

pressure losses didapatkan kehilangan 

tekanan pada surface sebesar 111,31 psi, 

pada string sebesar 2205,31 psi, annulus 

sebesar 80,36 psi, dan bit 553,90 psi. 

ECD at shoe sebesar 11,75 ppg, dan 

ECD at sbit 11,77 ppg. Pada bit hydraulic 

power sebesar 242,33 hp, bit nozzle 

velocity 232 ft/s, dan bit impact force 

sebesar 1036,8 lbf. 

Setelah dilakukan optimasi nilai 

stand pipe pressure sebesar 1876,88 psi, 

dan membutuhkan tenaga pompa sebesar 

635,01 hp. Pada kolom pressure losses 

didapatkan kehilangan tekanan pada 

surface sebesar 71,91 psi, pada string 

sebesar 1395,82 psi, annulus sebesar 

78,79 psi, dan bit 331,26 psi. 

ECD at shoe sebesar 11,77 ppg, dan 

ECD at bit 11,79 ppg. Pada bit hydraulic 

power sebesar 112,08 hp, bit nozzle 

velocity 179,4 ft/s, dan bit impact force 

sebesar 620 lbf. 

4.3.3. 8 ½” section 

1. Minimum Flow Rate vs Depth 

Hasil dari grafik minimum flow rate vs 

depth yaitu sebesar 170,96 gpm.  

2. Critical Pump Rate vs Depth 

Hasil dari grafik critical pump rate vs 

depth yaitu sebesar 304,5 gpm.  

 

3. Hydraulics Summary 

Hasil stand pipe pressure sebesar 

2624,14 psi, dan membutuhkan tenaga 

pompa sebesar 642,91 hp. Pada kolom 

pressure losses didapatkan kehilangan 

tekanan pada surface sebesar 73,48 psi, 

pada string sebesar 2056,36 psi, annulus 

sebesar 295,35 psi, dan bit 198,94 psi. 

ECD at shoe sebesar 17,47 ppg, dan 

ECD at sbit 11,59 ppg. Pada bit hydraulic 

power sebesar 48,74 hp, bit nozzle 

velocity 114,4 ft/s, dan bit impact force 

sebesar 423 lbf.. 

Setelah dilakukan optimasi nilai 

stand pipe pressure sebesar 1566,22 psi, 

dan membutuhkan tenaga pompa sebesar 

274,09 hp. Pada kolom pressure losses 

didapatkan kehilangan tekanan pada 

surface sebesar 40,78 psi, pada string 

sebesar 1189,92 psi, annulus sebesar 

234,02 psi, dan bit 101,50 psi. 

ECD at shoe sebesar 11,43 ppg, dan 

ECD at bit 11,49 ppg. Pada bit hydraulic 

power sebesar 17,76 hp, bit nozzle 

velocity 81,7 ft/s, dan bit impact force 

sebesar 215,8 lbf. 

4.3.4. 6” section 

1. Minimum Flow Rate vs Depth 

Hasil dari grafik minimum flow rate vs 

depth yaitu sebesar 128,1 gpm.  

2. Critical Pump Rate vs Depth 

Hasil dari grafik critical pump rate vs 

depth yaitu sebesar 180,63 gpm.  

 



 

 

3. Hydraulics Summary 

Hasil stand pipe pressure sebesar 

3604,09 psi, dan membutuhkan tenaga 

pompa sebesar 135,10 hp. Pada kolom 

pressure losses didapatkan kehilangan 

tekanan pada surface sebesar 19,65 psi, 

pada string sebesar 2764,96 psi, annulus 

sebesar 758,36 psi, dan bit 61,11 psi. 

ECD at shoe sebesar 13,59 ppg, dan 

ECD at sbit 14,28 ppg. Pada bit hydraulic 

power sebesar 8,38 hp, bit nozzle velocity 

72,5 ft/s, dan bit impact force sebesar 

114,7 lbf. 

Setelah dilakukan optimasi nilai stand 

pipe pressure sebesar 2164,41 psi, dan 

membutuhkan tenaga pompa sebesar 

227,26 hp. Pada kolom pressure losses 

didapatkan kehilangan tekanan pada 

surface sebesar 12,48 psi, pada string 

sebesar 1734,16 psi, annulus sebesar 

381,92 psi, dan bit 35,85 psi. 

ECD at shoe sebesar 13,59 ppg, dan 

ECD at bit 13,69 ppg. Pada bit hydraulic 

power sebesar 3,76 hp, bit nozzle velocity 

55,5 ft/s, dan bit impact force sebesar 67,3 

lbf. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil perhitungan dan analisa 

didaptkan hasil sebagai berikut : 

1. Perbedaan hasil perhitungan 

karena penggunaan rumus yang 

digunakan. 

2. Dalam menentukan jenis aliran 

laminar/turbulen perhitungan 

aplikasi lebih spesifik.  

3. Penentuan pump rate juga sangat 

berpengaruh pada besar kecilnya 

nilai pressure loss  dan juga 

berapa horsepower yang 

dibutuhkan pompa. 

4. Kondisi awal aliran yang turbulen 

setelah optimasi menjadi aliran 

laminar. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan dari 

penelitian tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk memvalidasi studi ini 

diperlukan data operasi pengeboran 

per trayeknya dengan masalah hole 

cleaning condition. 

2. pembahasan mengenai dasar-dasar 

pemilihan BHA dapat dibahas lebih 

lanjut pada studi ini. 
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Gambar 1. Diagram alir 

Gambar 2. Well schematic 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data Keterangan

Tinggi rig 9 meter

Ground Elevation 206,6 meter

Elevasi meja bor 215,5 meter

ROP 18 ft/s

RPM 50 rpm

Max pum 357 gpm

HP rating 1300 hp

Max pressure 5000 psi

National - 10 - P130 - TRIPLEX

Hole size 

(inch)
Casing size (inch)

Depth 

Range (m)

Interval 

Length 

(m)

24" 18 5/8" 0 - 74 74

17 1/2" 13 3/8" 0 - 417 417

12 1/4" 9 5/8" 0 - 2538 2538

8 1/2" 7 5/8" 0 - 3099 3099

6" 4 1/2" Liner 2651 - 3623 972

Pressure EMW Pressure EMW

(m) (psi) (ppg) (psi) (ppg)

24" 9 13,04 8,5 18,41 12

208 301,33 8,5 425,4 12

421 609,9 8,5 861,03 12

664 1029,83 9,1 2014,38 17,8

817 1267,12 9,1 2478,54 17,8

896 1389,64 9,1 2718,21 17,8

1131 1773,39 9,2 3431,13 17,8

1339 2099,53 9,2 4062,14 17,8

1365 2140,3 9,2 4141,02 17,8

1773 2780,04 9,2 5378,77 17,8

2056 3223,78 9,2 6237,31 17,8

2259 3542,08 9,2 6853,15 17,8

2515 3943,48 9,2 8114,15 18,93

2603 4081,47 9,2 8398,06 18,93

2674 6836,08 15 8627,13 18,93

2746 7488,15 16 8859,42 18,93

2767 7073,83 15 8927,18 18,93

3008 7689,95 15 9704,71 18,93

3141 5620,97 10,5 10133,8 18,93

3164 5392,51 10 10208 18,93

3207 5083,19 9,3 10346,8 18,93

3293 3199,05 5,7 8137,93 14,5

3364 5274,7 9,2 8313,39 14,5

3414 5353,1 9,2 8436,96 14,5

8 1/2"

6"

Section
TVD

Pore Pressure Fracture Gradient

17 1/2"

12 1/4"

Gambar 3. Data rig 

Gambar 4. Data kedalaman lubang 

Gambar 5. Tabel tipe surface equipment 

Gambar 6. Data spesifikasi casing 

Gambar 7. Data pore pressure & fracture gradient 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Section Pump Rate Awal Pump Rate Akhir

17 1/2" 790 720

12 1/4" 750 580

8 1/2" 420 300

6" 235 180

Type 17 1/2" sections 12 1/4" sections 8 1/2" sections 6" sections

Hole Size : in 17,5 12,25 8,5 6

TFA : in2 0,693 1,037 1,178 1,04

Nozzles : 1/32 in 2x18 , 1x16 8x13 6x16 3x16 , 3x14

Gambar 8. Data spesifikasi lumpur 

Gambar 9. Data pump rate 

Gambar 10. Data spesifikasi nozzle 

Gambar 11. BHA 17 1/2" section 

Gambar 12. BHA 12 1/4" section 



 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 17 ½” section 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pressure loss di surface

P1 = 92,45 psi

Vav = 1056,59 ft/s

Vc = 333,52 ft/s

Vav>Vc, maka Turbulen

P2 = 108,67 psi

P in Drill Pipe

P in ID Drill Collar

Vav = 3250,97 ft/s

Vc = 358,44 ft/s

Vav>Vc, maka Turbulen

P3 = 1321,51 psi

P2+P3 = 1430,18 psi

Gambar 13. BHA 8 1/2" section 

Gambar 14. BHA 6" section 

Gambar 15. Pressure loss di surface 

Gambar 16. Pressure loss di drill pipe 

Gambar 17. Pressure loss di drill collar 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  12 ¼” section 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Annular Flow 1

Vav = 81,26 ft/s De = 9,25

Vc = 277,26 ft/s Dh+OD = 25,75

Vav < Vc, maka Laminar

Pa1 = 3,67 psi

Annular Flow 2

Vav = 68,82 ft/s De = 12,5

Vc = 273,59 ft/s Dh+OD = 22,5

Vav < Vc, maka Laminar

Pa2 = 2,22 psi

Annular Flow 3

Vav = 66,69 ft/s De = 12,755

Vc = 273,38 ft/s Dh+OD = 22,755

Vav < Vc, maka Laminar

Pa3 = 1,04 psi

Pa1+Pa2+Pa3 = 6,93 psi

P bit

A = 0,69 in^2

Pbit = 1212,22 psi

Pressure loss di surface

P1 = 92,00 psi

Vav = 1003,09 ft/s

Vc = 331,03 ft/s

Vav>Vc, maka Turbulen

P2 = 1105,38 psi

P in Drill Pipe

Gambar 18. Pressure loss di annulus 1 

Gambar 19. Pressure loss di annulus 2 

Gambar 20. Pressure loss di annulus 3 

Gambar 21. Pressure loss di bit 

Gambar 22. Pressure loss di surface 

Gambar 23. Pressure loss di drill pipe 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 8 ½” section 

 

 

 

  

P in ID Drill Collar

Vav = 1739,64 ft/s

Vc = 339,20 ft/s

Vav>Vc, maka Turbulen

P3 = 349,56 psi

P2+P3 = 1454,94 psi

Annular Flow 1

Vav = 213,51 ft/s De = 4,25

Vc = 291,37 ft/s Dh+OD = 20,25

Vav < Vc, maka Laminar

Pa1 = 11,01 psi

Annular Flow 2

Vav = 146,93 ft/s De = 7,25

Vc = 280,82 ft/s Dh+OD = 17,25

Vav < Vc, maka Laminar

Pa2 = 57,68 psi

Annular Flow 3

Vav = 142,30 ft/s De = 7,415

Vc = 280,49 ft/s Dh+OD = 17,415

Vav < Vc, maka Laminar

Pa3 = 12,19 psi

Pa1+Pa2+Pa3 80,88 psi

P bit

A = 1,10 in^2

Pbit = 492,34 psi

Pressure loss di surface

P1 = 53,20 psi

Gambar 24. Pressure loss di drill collar 

Gambar 25. Pressure loss di annulus 1 

Gambar 26. Pressure loss di annulus 2 

Gambar 27. Pressure loss di annulus 3 

Gambar 28. Pressure loss di bit 

Gambar 29. Pressure loss di surface 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

Vav = 643,13 ft/s

Vc = 298,47 ft/s

Vav>Vc, maka Turbulen

P2 = 1077,09 psi

P in Drill Pipe

P in ID Drill Collar

Vav = 1303,17 ft/s

Vc = 320,24 ft/s

Vav>Vc, maka Turbulen

P3 = 514,81 psi

P2+P3 = 1591,89 psi

Annular Flow 1

Vav = 343,00 ft/s De = 2

Vc = 320,89 ft/s Dh+OD = 15

Vav>Vc, maka Turbulen

Pa1 = 70,05 psi

Annular Flow 2

Vav = 209,10 ft/s De = 3,7

Vc = 270,28 ft/s Dh+OD = 13,3

Vav < Vc, maka Laminar

Pa2 = 24,93 psi

Annular Flow 3

Vav = 179,93 ft/s De = 4,157

Vc = 264,20 ft/s Dh+OD = 13,757

Vav < Vc, maka Laminar

Pa3 = 167,99 psi

Pa1+Pa2+Pa3 262,96 psi

Gambar 30. Pressure loss di drill pipe 

Gambar 31. Pressure loss di drill collar 

Gambar 32. Pressure loss di annulus 1 

Gambar 33. Pressure loss di annulus 2 

Gambar 34. Pressure loss di annulus 3 



 

 

 

 

 

 

 

 6” section 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

P bit

A = 1,17 in^2

Pbit = 200,46 psi

Pressure loss di surface

P1 = 13,92 psi

Vav = 755,82 ft/s

Vc = 385,36 ft/s

Vav>Vc, maka Turbulen

P2 = 2034,47 psi

P in Drill Pipe

P in ID Drill Collar

Vav = 1137,28 ft/s

Vc = 399,83 ft/s

Vav>Vc, maka Turbulen

P3 = 247,44 psi

P2+P3 = 2281,91 psi

Annular Flow 1

Vav = 428,47 ft/s De = 1,25

Vc = 427,65 ft/s Dh+OD = 10,75

Vav>Vc, maka Turbulen

Pa1 = 8,12 psi

Annular Flow 2

Vav = 232,37 ft/s De = 2,65

Vc = 346,04 ft/s Dh+OD = 9,35

Vav < Vc, maka Laminar

Pa2 = 49,46 psi

Gambar 35. Pressure loss di bit 

Gambar 36. Pressure loss di surface 

Gambar 37. Pressure loss di drill pipe 

Gambar 38. Pressure loss di drill collar 

Gambar 39. Pressure loss di annulus 1 

Gambar 40. Pressure loss di annulus 2 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Annular Flow 3

Vav = 166,68 ft/s De = 3,415

Vc = 331,24 ft/s Dh+OD = 10,115

Vav < Vc, maka Laminar

Pa3 = 286,62 psi

Pa1+Pa2+Pa3 344,19 psi

P bit

A = 1,04 in^2

Pbit = 61,47 psi

Gambar 41. Pressure loss di annulus 3 

Gambar 42. Pressure loss di bit 

Gambar 43. Input data open hole 

Gambar 44. Input data drillstring 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 45. Input data hydraulics 

Gambar 46. Minimum flow rate vs depth 

Gambar 47. Critical pump rate vs depth 



 

 

 17 ½” section 

 

Gambar 48. flow 
regime 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

Gambar 49. Hydraulics summary (before) 

Gambar 50. Hydraulics summary (after) 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 52. Minimum flow rate vs depth 

Gambar 51. Critical pump rate vs depth 



 

 

 12 ¼” section 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 53. Flow regime (before & after) 

Gambar 54.  Hydraulics summary (before) 

Gambar 55. Hydraulics Summary (after) 



 

 

 

 

 

Gambar 56. Minimum flow rate vs depth 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 57.  Critical pump rate vs depth 



 

 

 8 ½” section 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 58. Flow regime (before & after) 

Gambar 59. Hydraulics summary (before) 

Gambar 60. Hydraulics summary (after) 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 61. Minimum flow rate vs depth 

Gambar 62.  Critical pump rate vs depth 



 

 

 6” section 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 63. Flow regime (before & after) 

Gambar 64. Hydraulics summary (before) 

Gambar 65. Hydraulics summary (after) 
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